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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dewasa ini tuntutan masyarakat terhadap dunia @iadi semakin
meningkat sejalan dengan kemajuan jaman. Tuntetsehlut terarah kepada apa
yang dihasilkan oleh dunia pendidikan yaitu untugnghadapi era globalisasi
yang semakin membutuhkan sumber daya manusia yarkgditas. Untuk itu
pemerintah telah melakukan berbagai pembaharuaadap sistem pendidikan,
yang berperan penting dalam mencapai tujuan peé@iidmisalnya dari segi
kurikulum, media pendidikan, maupun proses bela@ngajar.

Perkembangan dalam kegiatan proses belajar na&ngaya mengalami
suatu perubahan dalam kemampuan kognitif, afelatif psikomotor. Perubahan
ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa yangaditkan oleh siswa dari proses
kegiatan mengerjakan soal tes yang diberikan ol@lu gliantaranya dengan
menerapkan suatu metode pembelajaran, misalnya rgpame metode
pembelajaran kontekstual dan kooperatif tekiknk Pair Share.

Pada saat penulis melakukan PLP (Praktek LatihapeBi) di Balai
Pengembangan Teknologi Pendidikan (BPTP) Bandurmpses pengajaran
cenderung berpusat pada guteacher centered), konsep yang diajarkan guru
hanya digambarkan di papan tulis dan disampaikaaraelisan. Di sini guru

berperan mentransfer materi namun terkadang kureslidpatkan keaktifan siswa



yang akhirnya siswa hanya menerima secara verlmlidan sibuk mencatat
materi yang disampaikan guru.

Perkembangan dalam kegiatan proses belajar menghierapkan siswa
mengalami perubahan kemampuan kognitif, afektif galkomotor. Salah satu
faktor utama yang mempengaruhi siswa dalam prosésab mengajar yaitu
metode yang digunakan guru dalam menyampaikan naefprogram diklat.
Ketika metode yang digunakan tidak mengena terhaispa, mungkin saja
tujuan yang diharapkan tidak tercapai.

Dari kenyataan dan pandangan yang telah dikemukakaaka
permasalahan yang timbul adalah bagaimana upayau guntuk
memperbaiki/meningkatkan mutu kegiatan belajar ragmg sehingga dapat
meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar sidbengan diterapkannya suatu
metode pembelajaran yang inovatif, diharapkan mamembangkitkan motivasi
para siswa untuk belajar.

Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya bergai@agai model atau
teladan bagi siswa yang diajarnya, tetapi juga gabpengelola pembelajaran
(manager of learning). Dengan demikian efektivitas proses pembelajardatadr
di pundak guru. Oleh karenanya, keberhasilan spiises pembelajaran sangat
ditentukan oleh kualitas atau kemampuan guru. Brpsmbelajaran yang banyak
dilakukan oleh guru pada saat ini adalah pembelajaelas secara keseluruhan
dengan struktur pencapaian tujuan secara individual

Pembelajaran kontekstugContextual Teaching and Learning) adalah

suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan &kgpades keterlibatan



siswa secara penuh baik fisik maupun mental untyad menemukan materi
yang dipelajari dan menghubungkannya dengan sikesdupan nyata sehingga
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalamdugEn mereka.

Pembelajaran kontekstual membantu guru mengaitkataraa materi yang

diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dandorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dergamerapannya dalam
kehidupan mereka sehari-hari.

Pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan Is&yva untuk
berinteraksi secara aktif dalam kelompok belajarkggena tujuan kelompok
adalah untuk menghasilkan suatu penyelesaian tygag telah diberikan.
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajdesngan menggunakan
sistem pengelompokkan atau tim kecil. Pembelajaoaperatif berbeda dengan
pembelajaran yang lain. Perbedaan tersebut ddpgstdiari proses pembelajaran
yang lebih menekankan kepada proses kerja sama d@l@mpok. Tujuan yang
ingin dicapai tidak hanya kemampuan akademik dagtemgertian penguasaan
bahan pelajaran, tetapi juga adanya unsur kerjaa sarmtuk penguasaan materi
yang telah diajarkan. Adanya kerja sama inilah yamgnjadi ciri khas dari
pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran kooperatif teknikink pair share ini merupakan teknik
yang sederhana dengan banyak keuntungan karena mi@pgoptimalisasikan
partisipasi siswa untuk mengeluarkan pendapatnyan dneningkatkan
pembentukkan pengetahuan oleh siswa. Selain itmikekni memberikan

kesempatan kepada siswa untuk berf{inink), yaitu bekerja sendiri sebelum



bekerjasama atau berpasandBair) dengan kelompoknya dan berb#§hare)
ide, yaitu setiap siswa saling memberikan ide atbarmasi yang mereka ketahui
tentang soal yang diberikan untuk memperoleh kés¢pa dari penyelesaian soal
tersebut.

Pembelajaran kontekstudhn pembelajaran kooperatif Tekrhink pair
share bisa digunakan dalam semua mata pelajaran danastngkatan usia anak
didik. Prosedur dalam pembelajaran kooperatif tekhink pair share menurut
Lyman dalam Jonas (2002 : 1-2) terdiri dari 4 tamagaitu tahapan pemberian
masalah oleh guru, tahaghink (berfikir), tahapPair (berpasangan) dan tahap
Share (berbagi).

Dalam penelitian ini akan dicari perbandingan @m&sbelajar siswa pada
pembelajaran program diklat Mengoperasikan Mesiodiksi dengan Kendali
Elektro mekanik (MMPKE) menggunakan pembelajarantékstual dan prestasi
belajar siswa menggunakan pembelajaran koopeeétifk think pair share.

Berdasarkan hal tersebut di atas, dirasakan ppdyauuntuk mengungkap
apakah pembelajaran kontekstuddn pembelajaran kooperatif tekrlikink Pair
Share mempunyai perbedaan kontribusi terhadap prestdajao siswa. Hal itulah
yang mendorong dilakukan suatu penelitian yang rokaskan diri pada
perbandingan pembelajaran kontekstdahgan pembelajaran kooperatif teknik
think pair share terhadap prestasi belajar siswa di BPTP Bandule Karena itu
dengan melihat kenyataan yang telah diuraikan ds ahaka penulis sangat
tertarik untuk mengungkap segala perbedaan yafadierang tertuang dalam

judul :



‘PERBANDINGAN METODE PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL DENGAN
METODE PEMBELAJARAN KOOPERATIF TEKNIKTHINK PAIR SHARE
TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA PADA PROGRAM DIKLAT
MENGOPERASIKAN MESIN PRODUKSI DENGAN KENDALI ELEKTR
MEKANIK (MMPKE) DI BPTP BANDUNG”

1.2 Perumusan Masalah
Dalam suatu penelitian terlebih dahulu harus diskan masalah yang
diteliti secara jelas agar maksud dan tujuan yarglak dicapai dalam penelitian
lebih terarah dan mudah dalam menentukan metoda yearg cocok untuk dapat
digunakan dalam pemecahan masalah tersebut. Péndegebut mengacu pada
pendapat Suharsimi Arikunto (2002:22) yang memagddahwa: “Agar
penelitian dapat dilaksanakan sebaik-baiknya, npeliti harus merumuskan
masalahnya sehingga jelas dari mana harus mulaake harus pergi dan dengan
apa’.
Dengan demikian, sesuai dengan latar belakang amagahka rumusan
masalah yang diambil dalam penelitian ini adalddageai berikut:
1. Bagaimana hasil belajar siswa dengan metode pejatzi&kontekstual ?
2. Bagaimana hasil belajar dengan metode pembelakaraperatif teknik
think pair share ?
3. Bagaiamana perbandingan hasil belajar siswa denganggunakan

metode pembelajaran kontekstud@ngan hasil belajar dengan metode

pembelajaran kooperatif teknikink pair share ?



1.3  Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini perlu adanya pembatasan miasalgar dalam
pembahasannya tepat menuju sasaran dan tidak mmamgnUntuk menghindari
meluasnya permasalahan yang akan dikaji dalam ipaneini, maka masalah
penelitian akan dibatasi dengan pembatasan sebagiait :

1. Bahwa kajian yang akan diteliti dibatasi hanya pgualagram diklat
Mengoperasikan Mesin Produksi dengan Kendali Ebekinekanik
(MMPKE).

2. Sampel yang digunakan adalah siswa SMK jurusarikligelas VIl di
BPTP Bandung tahun ajaran 2007/2008.

Penelitian ini untuk melihat perbandingan prestaslajar siswa yang
menggunkan metode pembelajaran kontekstdahgan siswa yang
menggunakan metode pembelajaran tekihitnk Pair Share pada
program diklat Mengoperasikan Mesin Produksi Dengandali Elektro
Mekanik (MMPKE), meliputi : Teori dan dasar sistgmengendali,
Pengoperasian sistem pengendali dengan menggukaiktaktor magnet,
dan menjalankan motor tiga fasa menggunakan sdaR&T di BPTP

Bandung.

1.4  Tujuan Pendlitian
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk méslgae hasil
pembelajaran pada program diklat MMPKE dengan memgkan metode

pembelajaran kontekstudan metode pembelajaran teknitink pair share yang



berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belesjama spada program diklat
MMPKE siswa SMK jurusan listrik di BPTP Bandung.
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan metpdmbelajaran
kontekstual
2. Untuk mengetahui hasil belajar dengan metode peajaveh kooperatif
teknik think pair share.
3. Untuk mengetahui perbandingan hasil belajar sissvaydn menggunakan
metode pembelajaran kontekstuadlengan hasil belajar dengan

pembelajaran kooperatif teknikink pair share.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai beriku

1. Bagi penulis, dalam penelitian ini diharapkan dapatnperoleh informasi
tentang hasil pembelajaran siswa dengan menggunakestode
pembelajran kontekstualengan hasil belajar yang menggunakan metode
pembelajaran kooperatif teknikink pair share.

2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan menjadi balpantimbangan dalam
memilih metode pembelajaran kontekstdahgan metode pembelajaran
kooperatif teknikthink pair share. sebagai upaya meningkatkan keaktifan
belajar, kreativitas dan hasil belajar siswa.

3. Bagi sekolah, pendekatan yang dikembangkan ini tddparapkan di

sekolah, kepala sekolah sebagai pemegang kebijaldapat
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merekomendasikan kepada guru-guru untuk menggunadashekatan ini

pada saat pembelajaran.

Anggapan Dasar

Anggapan dasar adalah suatu titik tolak pemikirgar atidak terjadi

keragu-raguan dalam penelitian yang akan dilakusaperti yang dikemukakan

oleh Winarno Surakhmad (1990 : 107), sebagai beriku

“Anggapan dasar atau postulat adalah asumsi ya@gjach tumpuan
segala pandangan dan kegiatan pada masalah-magaigh dihadapi.
Postulat ini menjadi titik pangkal, titik mana yamtigak lagi menjadi
karagu-raguan.”

Berdasarkan pernyataan di atas tersebut maka hglmianjadi anggapan

dasar dalam penelitian ini adalah :
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1. Metode pembelajaran merupakan salah satu faktonautgang dapat

membantu proses belajar mengajar untuk mencapaartuyang telah

ditetapkan.

. Setiap siswa memiliki potensi untuk mencapai psestzelajar yang

optimal.

. Guru telah memahami metode mengajar pembelajraniekstaal dan

metode pembelajaran kooperatif tekthkok pair share.

Hipotesis Penelitian

Untuk mengarahkan kegiatan penelitian tehadap mdasghng diteliti,

maka disusunlah beberapa hipotesis penelitian yarmgyupakan jawaban

sementara terhadap permasalahan penelitian.



Suharsimi Arikunto (2006 : 71), mengemukakan bahMipotesis dapat
diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sewreeterhadap permasalahan
penelitian, sampai terbukti melalui data yang tergul.”

Adapun hipotesis penelitian ini sebagai berikut:

1. Hipotesis nol (H), yaitu tidak terdapat perbedaan yang berarti ranta
penerapan metode pembelajaran konteksdleaban metode pembelajaran
kooperatif teknikthink pair share sebagai metode pembelajaran dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa pada progr&matdilengoperasikan
Mesin Produksi dengan Kendali Elektro mekanik (MMBKdi Balali
Pengembangan Teknologi Pendidikan (BPTP) Bandung.

2. Hipotesis kerja (k), yaitu terdapat perbedaan yang berarti antararppan
metode pembelajaran kontekstalngan metode pembelajaran kooperatif
teknik think pair share sebagai metode pembelajaran dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa pada program diklat Mengsplesin Mesin Produksi
dengan Kendali Elektro mekanik (MMPKE) di Balai Bembangan

Teknologi Pendidikan (BPTP) Bandung.

1.8 Metodologi Pendlitian

Dalam melaksanakan suatu penelitian, seorang fiedmalus menentukan
metode apa yang akan dipakai karena menyangkukdardgngkah yang harus
dilakukan untuk mengarahkan dan sebagai pedomamdiakgiatan penelitian.

Pemilihan dan penentuan metode yang dipergunakéamdauatu penelitian
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sangat berguna bagi peneliti karena dengan pemilden penentuan metode
penelitian yang tepat dapat membantu dalam mentgpan penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode eksperimen.
Metode ini bermaksud meneliti kemungkinan sebabatkiengan menunjukkan
salah satu kelompok atau lebih, kemudian dibak@dinghasil dari suatu
kelompok kepada kelompok yang lain sebagai kontrol

Pada penelitian ini ada dua buah variabel yangndian, yaitu variabel
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas ataiahelr (X) pada penelitian ini
adalah pembelajaran yang menggunakan metode pgarbal&kontekstuatlan
metode pembelajaran kooperatif tekrikink pair share, sedangkan prestasi
belajar siswa pada program diklat PengoperasaiasinM@roduksi dengan
Pengendali Elektro Mekanik (MMPKE) di BPTP Bandusgbagai variabel

terikat atau variabel (Y).

19 Lokas dan Populas Pendlitian

Penelitiaan ini dilakukan di Balai Pengembangan nb&gi dan
Pendidikan (BPTP) Bandung yang berlokasi di Jl. |®sn No. 70
Telp.(022)7271603. adapun yang menjadi sampel pedelitian ini adalah siswa
kelas VIII Program Keahlian Teknik Pemanfaatan Denkistrik yang mengikuti
program diklat Mengoperasikan Mesin Produksi derfgamdali Elektro Mekanik

(MMPKE) tahun ajaran 2007/2008.
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1.10 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini, sebbgakut :

BAB |

BAB |l
BAB Il
BAB IV
BAB V

PENDAHULUAN

Dalam bab ini mengemukakan tentang latar belakaagaltah,
perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan itipenel
kegunaan penelitian, anggapan dasar, hipotesis,odaleyi
penelitian, lokasi dan populasi penelitian, sertiatematika
penulisan.

TINJAUAN TEORITIS DAN HIPOTESIS

Dalam bab ini mengemukakan tentang landasan teoyding
mendukung dan relevan dengan permasalahan pemdtitia
METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini mengemukakan tentang metode pemeli@riabel
penelitian, paradigma penelitian, data dan sumb& gdenelitian,
populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpdia, Kisi-kisi
dan instrumen penelitian, serta teknik analisis ghenelitian.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini  mengemukakan pembahasan hasil-hasilg y
diperoleh dalam penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan penelitian saran yang

bersifat konstruktif bagi institusi yang bersanigku



